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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
I. Kuesioner pemberian bobot terhadap faktor-faktor internal dan 

eksternal Startegi strategi pemasaran jagung hasil pengembangan 
UPSUS PAJALE di Kabupaten Mamuju 

 
A. Pemberian bobot faktor – faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) 

Nama Responden   : 

Umur             : 

Petunjuk pengisian : 

1. Pemberian nilai bobot pada perbandingan berpasangan antara 2 
faktor secara relatif berdasarkan kepentingan atau pengaruh 
terhadap usaha 

2. Cara membaca perbandingan dimulai dari faktor pada baris 
horizontal (y) terhadap kolom vertikal (x) dan harus konsisten. 

3. Petunjuk nilai perbandingan 

Defenisi Nilai Bobot 

Jika indikator horizontal kurang penting dari pada indikator vertikal 1 

Jika indikator horizontal sama penting dari pada indikator vertikal 2 

Jika indikator horizontal lebih penting dari pada indikator vertikal 3 

 

Faktor 
Strategis 

A B C D E F G H I J K L 

A             

B             
C             

D             
E             

F             
G             

H             
I             

J             
K             

L             

Keterangan : 

A = Tersedianya sarana perhubungan darat dan laut 
B = Ketersediaan lahan untuk pertanian jagung yang luas 
C = Jumlah produksi jagung yang tinggi 
D = Banyaknya pedagang yang bergerak dalam pemasaran 
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       jagung 
E = Kelompok tani yang mendukung 
F = Iklim yang sesuai 
G = Prasarana jalan desa yang kurang memadai 
H = Posisi tawar petani dalam penentuan harga jagung rendah 
I  = Rendahnya kualitas jagung hasil produksi petani 
J =Terbatasnya tingkat pengetahuan penerapan teknologi  
      budidaya dan pascapanen 
K = Serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) 

        L = Belum adanya badan usaha pemerintah yang menangani 
              pembelian jagung 

  
B. Pemberian bobot terhadap faktor – faktor eksternal (peluang 

dan ancaman) 
 

Faktor 
Strategis 

A B C D E F G H I J 

A           
B           

C           
D           

E           
F           

G           
H           

I           
J           

Keterangan : 

A = Kebutuhan pasokan pakan unggas dari jagung masih besar 
B = Pengembangan industri pengolahan berbasis komoditi  
       jagung 
C = Adanya dukungan dari pemerintah  

         D = Kualitas benih mempengaruhi harga  
         E = Pembentukan suatu lembaga pemerintah yang membeli dan 
               menjual jagung petani di sentra produksi 
         F  = Meningkatnya produksi jagung dari daerah lain 

G = Adanya import jagung 
H = Potensi penurunan kualitas jagung di proses pengiriman 
I   = Harga jagung yang berfluktuasi 
J  = Kurangnya lembaga pemodal 
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II. Pemberian rating terhadap faktor-faktor intrnal pemasaran jagung 
hasil pengembangan UPSUS PAJALE di Kabupaten Mamuju 
A. Pemberian rating terhadap faktor-faktor internal dan eksternal 

Petunjuk pengisian : 

1. Pemberian nilai rating (peringkat) didasarkan pada kekuatan dan 
kelemahan perusahaan dibandingkan dengan pesaing atau usaha 
sejenis 

2. Pemberian nilai rating didasarkan pada keterangan berikut : 

Defenisi Nilai Bobot 

Jika faktor tersebut merupakan kelemahan utama bagi perusahaan 1 

Jika faktor tersebut merupakan kelemahan kecil bagi perusahaan 2 

Jika faktor tersebut merupakan kekuatan kecil bagi perusahaan 3 

Jika faktor tersebut merupakan kekuatan utama bagi perusahaan 4 

 
3. Pemberian rating pada masing-masing faktor strategis dilakukan 

dengan memberikan tanda silang (x) pada tingkat kepentingan (1-
4) yang paling sesuai menurut responden. 
 
Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pemasaran jagung hasil 
pemasaranUPSUS PAJALE di Kabupaten Mamuju dalam hal 
faktor-faktor kekuatan yang dimiliki petani dan pedagang jagung 
sebagai berikut : 

No Kekuatan 1 2 3 4 

1 Tersedianya sarana 
perhubungan darat dan laut 

    

2 Ketersediaan lahan untuk 
pertanian jagung yang luas 

    

3 Jumlah produksi jagung yang 
tinggi 

    

4      

5 Kelompok tani yang 
mendukung 

    

6 Iklim yang sesuai     
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Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pemasaran jagung hasil 
pemasaran UPSUS PAJALE di Kabupaten Mamuju dalam hal 
faktor-faktor kelemahan yang dimiliki petani dan pedagang jagung 
sebagai berikut : 
 

No Kelemahan 1 2 3 4 

1 Prasarana jalan yang kurang 
memadai 

    

2 Posisi tawar petani dalam 
penentuan harga jagung 
rendah 

    

3 Rendahnya kualitas jagung 
hasil produksi petani 

    

4 Terbatasnya tingkat 
pengetahuan penerapan 
teknologi budidaya dan 
pascapanen 

    

5 Serangan OPT (Organisme 
Pengganggu Tanaman 

    

6 Belum adanya badan usaha 
pemerintah yang menangani 
pembelian jagung 

    

 
 

B. Pemberian rating terhadap faktor eksternal 
 
1. Pemberian nilai rating didasarkan pada besarnya peluang 

yang ada berikut ini dengan cara memberikan tanda (√ ) pada 
pilihan berikut : 

Defenisi Nilai Bobot 

Sangat rendah, respon petani, pengusaha dalam meraih 
peluang kurang 

1 

Rendah, respon petani, pengusaha dalam meraih peluang 
rata - rata 

2 

Tinggi, respon petani, pengusaha dalam meraih diatas rata - 
rata 

3 

Sangat inggi, respon petani, pengusaha dalam meraih 
peluang superior 

4 
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Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pedagang jagung bila 
dibandingkan dengan pedagang pesaing dalam hal faktor – faktor 
peluang yang dimiliki pedagang jagung sebagai berikut: 

No Peluang 1 2 3 4 

1 Kebutuhan pasokan pakan unggas 
dari jagung masih besar 

    

2 Pengembangan industri 
pengolahan berbasis komoditi 
jagung 

    

3 Adanya dukungan dari pemerintah     

4 Kualitas benih mempengaruhi 
harga 

    

5 Pembentukan suatu lembaga 
pemerintah yang membeli dan 
menjual jagung petani di sentra 
produksi 

    

 

2. Pemberian nilai rating didasarkan pada besarnya ancaman 
yang ada berikut ini dengan cara memberikan tanda (√ ) pada 
pilihan berikut : 

Defenisi Nilai Bobot 

Sangat rendah, respon petani, pengusaha dalam mengatasi 
ancaman kurang 

1 

Rendah, respon petani, pengusaha dalam mengatasi 
ancaman rata – rata 

2 

Tinggi, respon petani, pengusaha dalam mengatasi ancaman 
diatas rata – rata 

3 

Sangat inggi, respon petani, pengusaha dalam mengatasi 
ancaman superior 

4 

 

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pemasaran jagung di 
Kabuapten Mamuju bila dibandingkan dalam hal faktor – faktor 
ancaman yang dimiliki petani, pedagang jagung sebagai berikut: 

No Ancaman 1 2 3 4 

1 Meningkatnya hasil produksi 
jagung didaerah lain 

    

2 Adanya import jagung     

3 Potensi penurunan kualitas 
jagung di proses pengiriman 

    

4 Harga jagung yang berfluktuasi     

5 Kurangnya lembaga pemodal     
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III. Kuesioner penetuan prioritas strategis dengan matriks QPSM 

Nama : 

Jabatan : 

Tujuan : 

Untuk menentukan kemenarikan relative dan alternatif-alternatif ynag 
dihasilkan dari matriks SWOT guna menetapkan startegi mana yang 
paling tepat untuk dilaksanakan terlebih dahulu oleh pedagang jagung  

Alternatif strategi yang dihasilkan dari analisa SWOT 

Petunjuk pengisian : 

1. Tentukan attractive score (AS) atau daya tarik dari masing-masing 
faktor internal dan eksternal untuk masing-masing alternatif strategi 
dengan memberikan tanda (●) pada pilihan Bapak/Ibu. Pilihan 
attractive score didasarkan pada keterangan berikut : 
1 = Tidak menarik 
2 = Agak menarik 
3 = Menarik 
4 = Sangat menarik 

2. Alternatif strategi yang terpilih adalah sebagai berikut : 
A. Mendorong terbentuknya BUMD yang bergerak untuk 

memanfaatkan produk jagung sehingga bisa menjadi stabilisator 
bagi harga jagung atau mendorong investasi dan menumbuhkan 
industri yang menggunakan jagung sebagai bahan utamanya 

B. Menyediakan jaminan informasi pasar yang lebih luas dan 
mendorong kelompok tani untuk bisa memiliki akses dari industri 
pengguna produk jagung. 

C. Meningkatkan kualitas dari benih bantuan yang diberikan dan 
sosialisasi yang lebih intes dan lebih luas mengenai penggunaan 
benih dan teknologi pasca panen 

D. Memperlancar mobilisasi produk hasil panen dengan jalan tani 
yang lebih baik 

E. Pelatihan bagi petani dalam hal manajemen dan pemanfaatan 
teknologi tepat guna untuk peningkatan kualitas hasil panen dan 
kuantitas pasca panen 

F. Mendorong tumbuhnya kelompok tani yang memproduksi 
produk makanan olahan dengan bahan baku utamanya dari 
jagung dan mendorong pemanfaatan limbah jagung agar 
memiliki nilai ekonomis oleh kelompok – kelompok tani yang ada 
dimasyarakat 

G. Memperkuat peran dan fungsi kelompok tani baik dari segi 
manajemen, akses terhadap informasi pasara dan kreativitas 
dalam melihat peluang-peluang yang bisa dimanfaatkan 
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Faktor - Faktor Kunci Bobot 
SO1 SO2 SO3 WO1 WO2 ST1 ST2 

AS AS AS AS AS AS AS 

Kekuatan                 

1. Tersedianya sarana perhubungan darat 
dan laut                 

2. Ketersediaan lahan untuk pertanian 
jagung yang luas                 

3. Jumlah produksi jagung yang tinggi                 

4. Banyaknya pedagang yang bergerak 
dalam pemasaran jagung                 

5. Kelompok tani yang mendukung                 

6. Iklim yang sesuai                 

Kelemahan                 

1. Prasarana jalan yang kurang memadai                 

2. Posisi tawar petani dalam penentuan 
harga jagung rendah                 

3. Rendahnya kualitas jagung hasil 
produksi petani                 

4. Terbatasnya tingkat pengetahuan 
penerapan teknologi budidaya dan 
pascapanen                 

5. Serangan OPT (Organisme Pengganggu 
Tanaman                 

6. Belum adanya badan usaha 
pemerintah yang menangani pembelian 
jagung                 

Peluang                 

1. Kebutuhan pasokan pakan unggas dari 
jagung masih besar                 

2. Pengembangan industri pengolahan 
berbasis komoditi jagung                 

3. Adanya dukungan dari pemerintah                 

4. Kualitas benih mempengaruhi harga                 

5. Pembentukan suatu lembaga 
pemerintah yang membeli dan menjual 
jagung petani di sentra produksi                 

Ancaman                 

1. Meningkatnya hasil produksi jagung 
didaerah lain                 

2. Adanya import jagung                 

3. Potensi penurunan kualitas jagung di 
proses pengiriman                 

4. Harga jagung yang berfluktuasi                 

5. Kurangnya lembaga pemodal                 
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Lampiran 2. Daftar Nama Responden 

 

   

Nomor Nama Profesi 

1 H. Buspar Pedagang 

2 Sudirman Pedagang 

3 Musliadi Pedagang 

4 Taufik Pedagang 

5 Jadil Pedagang 

6 Sahida, SP Koordinator Penyuluh 

7 Ramlia, STP, M.Si Dinas DTPHP 

8 Rifai, SP, M.Si Akademisi 

9 Yudianto Ketua Kelompok 

10 Yahya, S Ketua Kelompok 

11 Mawardi  Ketua Kelompok 

12 Kurniawan Ketua Kelompok 

13 Jamaluddin Ketua Kelompok 

14 Irvan Ketua Kelompok 

15 alimuddin Ketua Kelompok 

16 Ishak Ketua Kelompok 

17 Nasaruddin Ketua Kelompok 

18 Muhammad arsyad Ketua Kelompok 

19 Tahan Petani 

20 Sahabuddin Petani 

21 Bakri M Petani 

22 Ramang Petani 

23 Rustang Petani 

24 Nasaruddin Petani 

25 Sahibe Petani 

26 Tajuddin Petani 

27 Rusdi K Petani 

28 Made Maradana Petani 

29 Jaenal M Petani 

30 Nyoman Petani 

31 Abdul Muis  Petani 

32 Alimuddin Petani 

33 Haming Petani 
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Lampiran 3. Contoh Analisa EFE Responden  
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Lampiran 4. Contoh Analisa IFE Responden 
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Lampiran 5. Rekap Bobot dan Skoring Faktor Internal Responden 1-15 
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Lampiran 6. Rekap Bobot dan Skoring Faktor Internal Responden 16-33 
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Lampiran 7. Rekap Bobot dan Skoring Faktor Eksternal Responden 1-33 
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Lampiran 8. Rekap Analisa QPSM (Contoh untuk SO1) 
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AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

Kekuatan

1. Tersedianya sarana perhubungan darat dan laut 0,111 3,333 0,37 3,091 0,343 2,485 0,275 2,091 0,232 1,97 0,218 2,939 0,326 2,848 0,316

2. Ketersediaan lahan untuk pertanian jagung yang luas 0,092 3,879 0,357 3,394 0,312 3,697 0,34 2,909 0,268 2,879 0,265 3,182 0,293 3,606 0,332

3. Jumlah produksi jagung yang tinggi 0,097 3,879 0,375 3,576 0,346 3,091 0,299 2,364 0,229 2,848 0,276 3,697 0,358 3,061 0,296

4. Banyaknya pedagang yang bergerak dalam pemasaran 

jagung
0,087 2,576 0,224 2,273 0,198 1,939 0,169 1,727 0,15 1,727 0,15 1,848 0,161 2,515 0,219

5. Kelompok tani yang mendukung 0,089 3,03 0,269 2,485 0,221 2,939 0,261 2,455 0,218 3,455 0,307 2,939 0,261 3,152 0,28

6. Iklim yang sesuai 0,109 3,788 0,415 2,182 0,239 3,424 0,375 2,333 0,255 2,667 0,292 2,818 0,309 3,091 0,338

Kelemahan

1. Prasarana jalan yang kurang memadai 0,056 2,182 0,123 1,848 0,104 1,394 0,078 3,394 0,191 1,758 0,099 2,182 0,123 1,939 0,109

2. Posisi tawar petani dalam penentuan harga jagung rendah 0,063 3,818 0,239 3,273 0,205 2,03 0,127 1,636 0,102 1,424 0,089 2,909 0,182 3,273 0,205

3. Rendahnya kualitas jagung hasil produksi petani 0,056 2,758 0,155 2 0,113 3,667 0,207 2,03 0,114 2,879 0,162 1,939 0,109 2,576 0,145

4. Terbatasnya tingkat pengetahuan penerapan teknologi 

budidaya dan pascapanen
0,056 2,273 0,127 1,97 0,11 2,333 0,131 1,909 0,107 3,727 0,209 2,273 0,127 2,758 0,154

5. Serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman 0,087 2 0,174 1,576 0,137 2,03 0,177 1,636 0,142 2,909 0,253 1,939 0,169 2,818 0,245

6. Belum adanya badan usaha pemerintah yang menangani 

pembelian jagung
0,097 3,879 0,376 3,061 0,296 2,03 0,197 1,727 0,167 1,545 0,15 2,606 0,252 3,606 0,349

Peluang

1. Kebutuhan pasokan pakan unggas dari jagung masih besar 0,115 3,061 0,351 3,667 0,42 2,848 0,326 2,364 0,271 1,939 0,222 2 0,229 3,515 0,403

2. Pengembangan industri pengolahan berbasis komoditi 

jagung
0,129 3,667 0,473 2,121 0,273 2,394 0,309 1,909 0,246 2,97 0,383 3,364 0,433 3,424 0,441

3. Adanya dukungan dari pemerintah 0,101 3,788 0,383 2,576 0,26 3,515 0,355 3,333 0,337 3,303 0,334 3,152 0,318 3,212 0,325

4. Kualitas benih mempengaruhi harga 0,081 2,152 0,173 1,818 0,146 3,606 0,29 1,636 0,132 1,727 0,139 1,606 0,129 1,939 0,156

5. Pembentukan suatu lembaga pemerintah yang membeli 

dan menjual jagung petani di sentra produksi
0,135 3,788 0,513 2,606 0,353 2,788 0,378 1,818 0,246 1,97 0,267 2,061 0,279 2,364 0,32

Ancaman

1. Meningkatnya hasil produksi jagung didaerah lain 0,11 3,576 0,394 3,182 0,35 1,97 0,217 1,636 0,18 1,636 0,18 1,697 0,187 2,455 0,27

2. Adanya import jagung 0,06 2,97 0,177 1,97 0,117 1,545 0,092 1,333 0,08 1,424 0,085 1,152 0,069 1,818 0,108

3. Potensi penurunan kualitas jagung di proses pengiriman 0,06 2,364 0,143 1,455 0,088 1,394 0,084 1,364 0,082 1,182 0,071 1,212 0,073 1,606 0,097

4. Harga jagung yang berfluktuasi 0,108 3,788 0,411 2,848 0,309 1,939 0,21 1,758 0,191 1,758 0,191 2,909 0,316 3,152 0,342

5. Kurangnya lembaga pemodal 0,101 3,212 0,324 2,455 0,248 2 0,202 1,576 0,159 1,576 0,159 2,364 0,238 3,424 0,345

TOTAL 69,76 6,545 55,42 5,189 55,06 5,099 44,94 4,1 49,27 4,5 52,79 4,942 62,15 5,797

Peringkat 5 21 3 4 7 6

WO1 W02 WT1ST
Faktor - Faktor Kunci Bobot

SO1 SO2 SO3

Lampiran 9. Rekap Total Analisa QPSM  

 

 

 


